BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Bagaimana Aktivitas yang Terjadi di Kawasan Pecinan Semarang Mempengaruhi
Komposisi Arsitektur Bangunan Pecinan Semarang?

Adanya aktivitas yang berbeda — beda pada tiap kawasan sangat
mempengaruhi  kondisi  arsitektur bangunan kawasan Pecinan. Pesatnya
perkembangan perdagangan pada kawasan Pecinan membuat pemilik bangunan
memilih untuk menjadikan rumah atau bangunan yang dimilikinya menjadi
bangnuan komersial berupa toko maupun kantor, dibandingkan dengan fungsi
hunian.walaupun keterikatan antar tetangga pada kawasan pecinan tidak kuat,
namun hubungan antar keluarga dan saudara pada pecinan ini cukup kuat, yang
menimbulkan ikatan emosional dengan Pecinan Semarang. Hal ini membuat
banyak pemilik bangunan memilih untuk pindah dari Pecinan, namun tidak
menjual rumahnya, dan bangunan yang dimiliki di kawasan Pecinan dijadikan
tempat untuk berdagang atau membuka usaha tertentu.

Jadi Ragam Aktivitas Kawasan Pecinan Terhadap Gaya Arsitektur Bangunan

Pecinan Semarang adalah :

1. Di Gang Warung, dengan aktivitas perdagangan kain tekstil, ciri khasnya

adalah

- Terdapat perubahan besar dalam bentuk penggunaan listplank beton,
gaya arsitektur bangunan yang terjadi adalah bergeser ke gaya modern

menggunakan bahan beton, mencapai 93 % dari bangunan kawasan ini.

- Terdapat perubahan kecil berupa penggunaan dinding karawang pada
bangunan sebesar 10 %.
Yang berarti di Gang Warung, gaya Arsitektur sudah bergeser ke arah
arsitektur modern
2. Di Gang Baru, aktivitas yang terjadi adalah pasar tradisional, ciri khasnya
adalah
- Terdapat perubahan besar, berupa penambahan elemen yang massif

pada bangunan berupa kanopi permanen yang membentang hingga
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jalan, yang digunakan sebagai peneduh bagi pedagang yang berjualan
di bawahnya, namun membuat pecinan menjadi terkesan kumuh,
memiliki langit — langit yang pendek, dan membuat kawasan terkesan
sempit, mencapai 73 persen dari bangunan kawasan Gang Baru.

- Terdapat perubahan kecil, berupa penambahan kanopi non permanen,
dengan material bambu, dengan persentase mencapai 14 % dari

bangunan kawasan Gang Baru

Yang berarti, tambahan elemen arsitektur berupa kanopi membuat
kawasan Gang Baru menjadi terkesan kumuh dan kotor, karena kanopi
membuat kawasan terkesan pendek dan tidak dapat memasukkan cahaya
matahari.

3. Di Gang Pinggir, aktivitas yang terjadi adalah hunian dan perdagangan
emas, ciri khas bangunan yang ada adalah:

- Terdapat perubahan besar, berupa penambahan elemen besi berupa
pintu rangka besi, yang membuat gaya arsitektur bergeser dari gaya
arsitektur pecinan yang banyak menggunakan ornamen dengan material
kayu. Penggunaan elemen rangka pintu besi mencapai 42% dari
bangunan kawasan Gang Pinggir

- Terdapat perubahan kecil, berupa penambahan elemen besi berupa ram
besi untuk menutup balkon lantai dua, mencapai 14% dari bangunan

kawasan Gang Pinggir

Yang berarti, pada sebagian kawasan Gang Pinggir (terutama bangunan
dengan fungsi berjualan emas) gaya arsitekturnya sedikit bergeser dari
arsitektur pecinan, karena banyak menggunakan elemen besi.

4. Jalan Petudungan, aktivitas yang terjadi adalah hunian, ciri khas bangunan
yang ada adalah :

- Banyak ditemukan bangunan dengan bentuk yang sama dan simetris, dan
ditemukan penggunaan dormer untuk sirkulasi udara pada lantai dua,
mencapai 75 % dari bangunan Kawasan Jalan Petudungan

- Sedikit sekali perubahan gaya arsitektur, karena kawasan cenderung sudah

ditinggalkan (sudah tidak ditinggali).



5.2.Saran

Arsitektur Pecinan merupakan salah satu warisan budaya yang harus
dipelihara, dari penelitian ini, dapat diberikan saran untuk kawasan — kawasan yang
sudah diteliti, seperti :

- Kawasan Gang Baru, terdapat 73 % bangunan yang menggunakan kanopi
permanen, saran yang diberikan adalah melepas kanopi yang membentang hingga
jalan, karena menggunakan material baja ringan, sehingga mudah dilepas, bisa
digantikan dengan kanopi non permanen dengan material bambu dan terpal
sehingga bisa di pasang ketika pasar akan buka dan bisa di bongkar ketika pasar
ditutup. Dan untuk 14 persen bangunan yang menggunakan kanopi tidak
permanen, diberikan saran untuk membongkar kanopi ketika tidak ada aktivitas

pasar.

Dengan tidak adanya kanopi ketika pasar tidak beroperasi, kawasan akan kembali
bersih, cahaya matahari dapat masuk dan kawasan tidak terkesan kumuh.

- Kawasan Gang Pinggir, terdapat 42% penggunaan elemen besi, dan 14 %
penggunaan ram besi untuk menutup lantai dua. Saran yang diberikan, untuk
bangunan dengan fungsi toko emas, tetap dibiarkan menggunakan elemen besi,
karena untuk kepentingan keamanan, namun untuk bangunan dengan fungsi
hunian diberikan saran untuk tidak menggunakan ram besi, karena menggeser gaya

arsitektur khas Pecinan.

Dengan dihilangkannya ram besi pada bangunan dengan fungsi hunian di Kawasan
Gang Pinggir ini, dapat mengurangi pergeseran gaya arsitektur Pecinan Semarang
yang banyak menggunakan elemen dan ornamen kayu di sisi sisi bangunan.

- Kawasan Gang Warung, terdapat 93 % bangunan yane menggunakan elemen
beton, sehingga gaya arsitektur bergeser ke arah arsitektur modern. Listplank beton
ini sifatnya permanen dan sulit untuk dihilangkan, sehingga saran yang diberikan
untuk kawasan Gang Warung ini adalah menjaga sisa 7 % dari bangunan kawasan

ini yang belum bergeser ke arah arsitektur modern.

Dengan dipertahankannya sisa bangunan yang masih asli, diharapkan warisan

budaya arsitektur Pecinan tidak hilang sepenuhnya.
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- Kawasan Petudungan, merupakan kawasan yang masih cenderung asli
(menerapkan gaya arsitektur Pecinan khas Semarang), contohnya terdapat 75%
bangunan yang masih menggunakan elemen dormer, yang menjadi ciri khas dari

gaya arsitektur kawasan ini.

Saran yang dapat diusulkan untuk kawasan ini adalah tetap mempertahankan gaya

asli dari arsitektur Pecinan Semarang, karena kawasan Petudungan ini merupakan

salah satu dari sedikit kawasan tersisa di Pecinan Semarang yang masih

menyimpang gaya arsitektur asli Pecinan dan belum tergeser oleh gaya arsitektur
modern.

Dengan ini diharapkan arsitektur khas Pecinan Semarang dapat terus dilestarikan

karena merupakan salah satu warisan budaya yang berharga dan dapat dinikmati hingga ke

generasi — generasi selanjutnya.
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